
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

     Pediculosis adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan ektoparasit kutu 

rambut manusia (Pediculus humanus capitis) pada helaian rambut atau kulit 

kepala yang dapat menimbulkan masalah kesehatan pada penderita (Ashar, 2022). 

Pediculosis merupakan penyakit yang tersebar di seluruh dunia dengan prevalensi 

tertinggi berada di negara berkembang dan prevalensi rendah pada negara maju. 

Penyakit pediculosis tercatat mampu menginfeksi ratusan juta orang setiap 

tahunnya (Bragg & Wills, 2022).  

Pediculosis umumnya menginfeksi anak usia 3 – 11 tahun (CDC, 2024). 

Prevalensi penyakit pediculosis belum diketahui secara pasti karena pediculosis di 

Indonesia bukan termasuk jenis penyakit yang wajib untuk dilaporkan. Hingga 

saat ini, tidak ada data terkait prevalensi dari penyakit pediculosis di Indonesia 

(Ashar, 2022). P. humanus capitis merupakan jenis dari hewan yang Famili 

Pediculidae yang bersifat ektoparasit bagi manusia. Ektoparasit merupakan parasit 

yang berada diluar tubuh inang (Paniker, 2013).  

Parasit Pediculus humanus capitis memiliki habitat utama di rambut dan kulit 

kepala. Pediculus humanus capitis menghabiskan seluruh siklus hidupnya di 

manusia. Menurut Centers for Disease Control and Prevention (2024), parasit P. 

humanus capitis penularannya melalui dua mode yaitu kontak langsung dan tidak 

langsung. Pediculosis ditandai dengan gejala seperti rasa gatal pada area kepala 

bagian belakang (occiput) dan di kedua sisi bagian kepala sejajar telinga (lobus 

temporal), meluas ke seluruh bagian kulit kepala. Helaian dari rambut dan kulit 

kepala umumnya ditemukan telur parasit P. humanus capitis (Anwar, 2022).  

Gatal yang dialami oleh penderita pediculosis disebabkan oleh air liur p. 

humanus yang mengandung vasodilator dan antikoagulasi oleh P. humanus capitis 

pada saat menghisap darah di kulit kepala. Sehingga, membuat hospesnya 

menggaruk. Garukan pada kulit kepala dapat mengakibatkan luka dan dapat 



 
 

menjadi ekskoriasi. Efek dari ekskoriasi menyebabkan plikapelonika yaitu suatu 

infeksi sekunder yang ditandai dengan munculnya pus (luka nanah) dan krusta 

(kerak atau keropeng yang menandakan adanya cairan) pada area infeksi hingga 

berpotensi menjadi tempat tumbuhnya jamur dan menyebabkan kulit kepala 

berbau (Sari et al., 2017). Selain itu, menyebabkan tubuh kekurangan zat besi dan 

anemia (Rahayu & Widyoningsih, 2016). 

Penyakit pediculosis tergolong ke dalam jenis penyakit Neglected 

Tropical Disease adalah penyakit tropis yang terabaikan dan kurang mendapat 

perhatian, penanganan dan pengendaliannya terutama di negara berkembang 

(Jamani et al., 2019). Penyakit pediculosis perlu mendapat penanganan khusus 

untuk menurunkan prevalensi penyakit. Menurut Massie (2020), prevalensi 

pediculosis di Sekolah Dasar pada Kecamatan Lawongan Timur, Sulawesi Utara 

sebesar 78,57%. Sedangkan, prevalensi pediculosis di anak Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 11 Dauh Puri, Bali sebesar 43,1% (Cahyarini et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian tersebut, prevalensi pediculosis cukup tinggi sehingga perlunya 

pengendalian kasus pediculosis di Indonesia (Rahayu & Widyoningsih, 2016). 

Pengendalian persebaran penyakit pediculosis dapat dilakukan dengan cara 

memutus rantai penyebaran dari parasit P. humanus capitis. Pemutusan rantai 

penyebaran dari P. humanus capitis umumnya dilakukan dengan pemberian zat 

insektisida yang bersifat antikutu untuk membunuh P. humanus capitis. Zat 

insektisida untuk membunuh P. humanus capitis umumnya terbuat dari campuran 

berbagai zat kimia yang dapat bersifat antikutu seperti Dichioro Diphenyl-

Trichioroethane (DDT), Benzene Hexachiorida (BHC) dan Malation yang dapat 

diperoleh dengan mudah dan dijual bebas. Namun, di sisi lain senyawa – senyawa 

kimia tersebut dapat bertindak sebagai agen toksik bagi manusia (Jamani et al., 

2019). 

Mengurangi dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari senyawa – senyawa 

kimia yang terkandung dalam zat insektisida diperlukan alternatif yaitu dengan 

pemberian zat insektisida yang bersifat alami sehingga ramah lingkungan serta 

aman bagi kesehatan dan berperan dalam membunuh P. humanus capitis. 



 
 

Pediculisidal alami dapat diperoleh dari berbagai tanaman dengan kandungan 

senyawa metabolit dan sekunder yang dapat bersifat racun bagi serangga seperti 

Azadirachtin, Flavonid, Tanin, Terpenoid, Saponin, Alkaloid, Sitronellal dan lain 

lain (Ngatimin dan Uslinawaty, 2020). 

     Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) adalah 

tanaman Famili Myrtaceae. Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk.) berasal dari dataran Asia Tenggara dan Selatan khususnya berada 

di Indonesia dengan persebaran yang cukup luas di berbagai daerah beriklim tropis 

dan subtropis dengan ketinggian 2400 mdpl. Tanaman Karamunting di Indonesia 

ditemukan dipulau Sumatera Utara (Sumatera, Sumatra Selatan dan Sumatra 

Barat), Pulau Belitung, Pulau Bangka dan Kalimantan tengah dan Kalimantan 

barat. Karamunting mengandung lebih dari 100 jenis senyawa bioaktif terutama 

pada bagian daun yang ternyata bernilai medis (Sinaga et al., 2019). 

Pada buku yang berjudul “Dictionary of The Economic Product of Malaysia 

Peninsula, vol. II” karangan Burkill tahun 1966 tanaman Karamunting secara 

tradisional sebagai obat cacing pada manusia, sakit perut, kepala, obat dari luka, 

diare, kudis, menahan pendarahan serta mampu mencegah infeksi setelah 

melahirkan. Buah sebagai antibisa serta obat diare. Akar untuk pengobatan dari 

diare, sakit jantung dan meredakan rasa sakit setelah melahirkan (Sinaga et al., 

2019). Selain itu, tanaman karamunting terdapat senyawa metabolit sekunder 

antara lain tannin, flavonoid, terpenoid serta saponin yang diduga dapat digunakan 

sebagai insektisida alami untuk membunuh Pediculus humanus var capitis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

efektivitas ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) 

terhadap lama kematian Pediculus humanus capitis. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana efektivitas pemberian ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) pada konsentrasi 20%, 40%,60%, 80% dan 100% 

terhadap lama kematian Pediculus humanus capitis?” 

 



 
 

1.3 Tujuan penelitian   

     Mengetahui efektifitas ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk.) pada konsentrasi 20%, 40%,60%, 80% dan 100%   terhadap lama 

kematian pada Pediculus humanus capitis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Memberi informasi serta menambah pengetahuan tentang uji 

efektivitas ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk.) pada konsentrasi 20%, 40%,60%, 80% dan 100% terhadap 

lama kematian Pediculus humanus capitis. 

2) Menambah literasi penelitian dan dapat menjadi acuan pada penelitian 

selanjutnya tentang uji efektivitas ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.)  terhadap lama kematian 

Pediculus humanus capitis. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti 

Mengetahui efektivitas ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) pada konsentrasi 20%, 

40%,60%, 80% dan 100% terhadap lama kematian Pediculus humanus 

capitis. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Memberikan informasi serta referensi efektivitas ekstrak daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) terhadap lama 

kematian Pediculus humanus capitis. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian tentang uji efektivitas ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) terhadap lama kematian Pediculus 

humanus capitis dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) mampu membunuh Pediculus humanus 

capitis dengan rerata waktu kematian konsentrasi 20% selama 81 menit 25 detik, 

konsentrasi 40% selama 71 menit 25 detik, konsenterasi 60% selama 65 menit, 

konsentrasi 80% selama 64 menit dan konsentrasi 100% selama 21 menit 25 

detik. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

     Diharapkan bagi para orang tua yang memiliki anak usia Sekolah Dasar 

untuk mengajarkan kepada anak tentang pentingnya menjaga kebersihan diri 

terutama menjaga kebersihan rambut, serta mengajarkan anak untuk tidak 

menggunakan barang pribadi secara bersama – sama agar tidak terinfeksi 

parasit kutu rambut (Pediculus humanus capitis) 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian sejenis dengan menemukan konsentarasi ekstrak 

daun karamunting yang efektif membunuh Pediculus humanus capitis, 

mengkombinasikan ekstrak daun karamunting dengan ekstrak tanaman lain 

yang juga mengandung senyawa – senyawa pediculosidal alami sehingga 

dapat menghasilkan kombinasi tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pedikulosis yang lebih efektif, cepat dan aman. 
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